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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN LIFE SKILL ANTARA MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING and LEARNING DAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW

DENGAN MEMPERHATIKAN KONSEP DIRI SISWA
PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU SISWA

KELAS VII SMP NEGERI 7 KOTABUMI
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh

SERGINIA ZENDA

Penelitian ini mengkaji tentang perbandingan Life Skill antara model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning ) dan JIGSAW dengan memperhatikan konsep diri pada
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Kotabumi, Tahun Pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui perbedaan Life Skill serta interaksi antara model pembelajaran dan konsep diri
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif dengan
pendekatan eksperimen. Populasi penelitian ini 256 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 60
siswa. Teknik penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Teknik pengambilan data dengan
observasi, dan angket. Pengujian hipotesis menggunakan rumus analisis varian dua jalan dan t-
test dua sampel independen.

Hasil analisis data menunjukkan (1) Ada perbedaan life skill siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dibandingkan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw (2) Life Skill siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) lebih baik
dibandingkan menggunakan Jigsaw pada siswa yang memiliki konsep diri yang positif. (3) Life
Skill Siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw lebih baik
dibandingkan menggunakan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada siswa yang
memiliki konsep diri yang negatif. (4) Ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep
diri siswa terhadap Life Skill pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Kata kunci: Life Skill, Konsep Diri, CTL (Contextual Teaching and Learning), Jigsaw
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MOTO

“wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsihi.”
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya

kesungguhannya itu adalah untuk dirinya sendiri.” (QS Al-
Ankabut [29]: 6)

‘Segala persoalan dalam hidup ini, sesungguhnya
tidak untuk menguji kekuatan dirimu, tetapi menguji

seberapa besar kesungguhanmu dalam meminta
pertolongan Allah SWT’

( Ibnu Qoyyim rahimahullah )

‘Do the best, be good, then you will be the best’

“lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka
kau akan menjadi orang yang baik”
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur dari kemajuan suatu negara.

Pendidikan sangat berperan dalam membentuk kualitas manusia. Dalam

kondisi apapun manusia tidak dapat menolak efek dari penerapan pendidikan.

Pendidikan diambil dari kata dasar didik, yang ditambah imbuhan menjadi

mendidik. Mendidik berarti memelihara atau memberi latihan mengenai akhlak

dan kecerdasan pikiran. Dari pengertian ini didapat beberapa hal yang

berhubungan dengan Pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu usaha pembelajaran pengetahuan dan

keterampilan yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh seseorang kepada

siswa untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Potensi dalam diri siswa

yang perlu dikembangkan agar siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasioal pasal 3, yaitu: “Pendidikan nasional bertujuan

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.

Menurut UU NO.20 Pasal 1 menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Oleh sebab itu pendidikan merupakan modal utama untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa. Pendidikan umumnya dapat dibedakan menjadi pendidikan

formal, informal dan nonformal. Pendidikan formal adalah segala bentuk

pendidikan atau pelatihan yang diberikan secara terorganisasi dan berjenjang,

baik bersifat umum maupun khusus. Pendidikan informal adalah jenis

pendidikan atau pelatihan yang terdapat di dalam keluarga atau masyarakat.

Pendidikan nonformal adalah segala bentuk pendidikan yang diberikan secara

terorganisasi tetapi diluar wadah pendidikan formal.

Kegiatan yang dilakukan di dalam pendidikan dapat menimbulkan dua macam

dampak yang saling bertentangan. Kedua dampak tersebut yaitu dampak positif

dan dampak negatif. Dampak positif adalah segala sesuatu yang diharapkan

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, dengan kata lain dapat disebut juga

sebagai ’Tujuan’. Sedangkan dampak negative adalah segala sesuatu yang

bukan merupakan harapan pelaksanaan kegiatan tersebut, sehingga dapat

disebut sebagai hambatan atau masalah yang ditimbulkan. Dari peristiwa di

atas jika dihubungkan dengan pendidikan, maka pelaksanaan pendidikan akan
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menimbulkan dampak negatif yang disebut masalah dan hambatan yang akan

dihadapi. Hal ini lebih tepat bila disebut sebagai permasalahan pendidikan.

Istilah permasalahan pendidik diterjemahkan di bahasa inggris yaitu

“problem’’. Masalah adalah segala sesuatu yang harus diselesaikan atau

dipecahkan. Sedangkan permasalahan adalah sesuatu yang di masalahkan atau

hal yang dimasalahkan. Jadi, permasalahan pendidikan adalah segala sesuatu

hal yang merupakan masalah dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan.

Salah satu program utama pengembangan pendidikan di Indonesia adalah

mengikatkan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, fungsi

sekolah sangat penting. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan

yang mempunyai tugas untuk membentuk karakteristik anak bangsa menjadi

lebih baik, dengan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang

pencapaiannya dilakukan terencana, terarah, dan sistematis. Jika masyarakat

ingin maju maka peran sekolah dalam mengembangkan kemampuan peserta

didiknya untuk memiliki kemampuan bersaing secara global.

Salah satu jenjang pendidikan formal yang dapat mengembangkan kemampuan

peserta didik adalah sekolah menengah pertama. SMP Negeri 7 Kotabumi

merupakan salah satu sekolah di kabupaten Lampung Utara Kecamatan

Kotabumi. SMP Negeri 7 Kotabumi ini terletak di tengah kota. Aktivitas

belajar dapat berjalan dengan baik disana. Akan tetapi, life skill sebagian siswa

kurang baik untuk mata pelajran tertentu terutama IPS Terpadu.
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Tujuan pembelajaran yang merupakan bagian dari tujuan kurikuler, dapat

didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah

mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu

kali pertemuan. Tujuan ini merupakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa

setelah menempuh proses belajar-mengajar. Tujuan intruksional dirumuskan

sebagai kemampuan-kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa

setelah mereka menyelesaikan proses belajar mengajar. Tujuan instruksional

menggambarkan siswa yang telah diberikan pembelajaran diharapkan

memiliki pengetahuan, kemampuan, ketrampilan dan sikap yang dinyatakan

dalam bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat diamati dan diukur.

Pembelajaran saat ini guru dituntut tidak hanya sekedar menjelaskan materi

yang ada dalam buku, namun guru diharapkan mampu mendorong, memberi

inspirasi, membimbing, memberikan motivasi pada siswa agar lebih semangat

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal tersebut juga

menuntut siswa agar memiliki sikap yang aktif, kreatif, dan inovatif dalam

menanggapi setiap pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Salah satu tolak

ukur dalam mencetak lulusan berkualitas yaitu terlihat dari hasil belajar yang

diperoleh, semakin baik hasil belajar siswa maka semakin baik pula lulusan

sekolah tersebut.

Selain itu berdasarkan pengamatan guru selama proses pembelajaran IPS

Terpadu di kelas VII A dan VII E SMP Negeri 7 Kotabumi, peserta didik

kurang dalam menunjukkan life skills-nya. Berikut ini adalah hasil pengamatan

tentang perilaku siswa yang mencerminkan life skiil yang masih rendah.
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Tabel 1. Kesenjangan antara Harapan dan Fakta yang Terjadi
No Fakta yang terjadi Harapan yang diinginkan
1 Siswa belum menyadari apa

yang menjadi kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki
sebagai makhluk Tuhan Maha
Esa dan makhluk sosial

Siswa dapat menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki,
sekaligus menjadikannya sebagai
modal dalam meningkatkan diri
sebagai individu yang bermanfaat
bagi diri sendiri atau lingkungannya

2 Siswa masih mengandalkan dan
berdasarkan perintah guru dalam
memperoleh informasi

Siswa dapat menggali dan
menemukan informasi sendiri

3 Didalam kelas siwa sulit
mengambil kesimpulan dalam
hasil diskusi

Siswa dapat mengolah dan
mengambil keputusan termasuk
dalam pembahasan diskusi

4 Siswa masih kurang baik dalam
berkomunikasi secara lisan dan
tulisan

Siswa dapat berkomunikasi
denganbaik secara lisan dan tulisan

Sumber: Hasil wawancara dengan guru IPS Terpadu kelas VII SMP Negeri 7
Kotabumi

Berdasarkan penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru yang saya

lakukan, masih ada siswa yang belum biasa bekerjasama dengan baik dan aktif

dalam kegiatan kelompok belajar.

Sedangkan UNESCO merekomendasikan “empat pilar pilar pembelajaran”

untuk memasuki era globalisasi,yaitu

“Program pembelajaran yang diberikan hendaknya mampu memberikan
kesadaran kepada masyarakat sehingga mau dan mampu belajar(learning know
or learning to learn.). Bahan belajar yang dipilih hendaknya mampu
memberikan suatu pekerjaan alternative kepada peserta didiknya (learning to
do), dan mampu memberikan motivasi untuk hidup dalam era sekarang dan
memiliki orientasi hidup ke masa depan (learning to be). Pembelajaran tidak
cukup hanya diberikan dalam bentuk keterampilan untuk dirinya sendiri, tetapi
juga keterampilan untuk hidup bertetangga, bermasyarakat, berbangsa, dan
hidup dalam pergaulan antar bangsa-bangsa dengan semangat kesamaan dan
kesejajaran (learning to live together)”
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Mengajar secara efektif  sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan

model mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Guru-guru yang telah

berpengalaman umumnya sependapat, bahwa masalah ini sangat penting bagi

para calon guru karena menyangkut kelancaran tugasnya. Model pembelajaran

akan mempengaruhi  kesuksesan belajar mengajar didalam kelas. Cara guru

mengajar salah satu faktor mempengaruhi life skill (kecakapan hidup) siswa.

Perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran disekolah untuk

menciptakan suasana yang aktif menyenangkan bagi siswa sehingga pada

akhirnya akan meningkatkan pemahaman belajar siswa. Hal ini sudah

sepatutnya diterapkan di model pembalajaran kooperatif. Pembelajaran

kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberikan kesempatan bagi

siswa untuk bekerjasama dengan sesama siswa lainnya dengan menjalankan

tugas-tugas yang terstruktur. Model pembelajaran kooperatif dapat dijalankan

didalam pembelajaran agar tidak terlalu monoton.

Hal ini dilakukan agar siswa didalam kelas tidak bosan dalam belajar didalam

kelas. Akan tetapi pada kenyataannya, model pengajaran guru di dalam kelas

masih menggunakan konvensional dimana guru masih menggunakan model

ceramah sehingga siswa di dalam belajar –mengajar menimbulkan kebosanan

didalam kelas. Penggunaan model seperti ini  juga membuat siswa tidak aktif

dalam proses belajar mengajar.Guru berperan dominan dalam kegiatan belajar-

mengajar, baik dalam mempersiapkan, menyusun, dan memprogram proses

pembelajaran.
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Kondisi pembelajaran berpusat pada guru (teacher center), guru bersikap aktif

sedangkan siswa bersikap pasif karena kurang terlibatnya siswa didalam proses

pembelajaran. Proses pembelajaran demikian membuat siswa kurang berminat.

Kondisi ini ditunjukkan dengan jumlah siswa yang bertanya sangat sedikit,

kurang adanya keberaniaan untuk berpenadapat yang berbeda, dengan

pendapatan guru, siswa cenderung bersikap pasif, dan merasa cukup menerima

materi yang telah dipersiapkan oleh guru yang dikait dalam pembelajaran.

Situasi dan kondisi pembelajaran tersebut berpengaruh pada tingkat pencapaian

peningkatan pemahaman siswa yang rendah. Kejenuhan yang dialami siswa

bukan hanya semata pembelajaran dikelas yang monoton, akan tetapi terdapat

faktor lain yang mempengaruhi kejenuhan siswa antaranya yaitu kondisi fisik,

kepribadian, keyakinan, pendidikan, lingkungan, dan budaya.Tipe model

pembelajaran yang bervariasi akan memudahkan guru untuk  memilih tipe

yang paling sesuai dengan pokok bahasan, tujuan pembelajaran, suasana kelas,

sarana yang dimiliki dan kondisi internal siswa. Model pembelajaran yang

dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

dan jigsaw. Kedua model pembelajaran kooperatif tersebut dapat diterapkan

pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Menurut Zubaedi (2012 : 288) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Sosial
sebagai mata pelajaran disekolah yang didesain atas dasar fenomena, masalah
dan realitas social dengan pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai
cabang ilmu-ilmu dan humanioran seperti kewarganegaraan, sejarah, geografi,
ekonomi, sosiologi, antropologi, pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa IPS
Terpadu mempelajari masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat
sehingga harus memadukan sebagai cabang ilmu pengetahuan. Sedangkan
Maryani
(2011:12) menyatakan tujuan pelajaran IPS Terpadu sebagai berikut.
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a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

b. Memiliki  kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai sosial dan kemanusiaan.
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan kompetisi dalam

masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.

Berdasarkan tujuan, diharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe

Contextual Teaching and Learning dan jigsaw pada mata pelajaran IPS

Terpadu dapat meningkatkan life skill siswa di SMP Negeri 7 kotabumi.

Melalui pembelajaran IPS Terpadu peserta didik akan mengenal konsep-

konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dengan lingkungannya.

Peningkatan Life Skill diepengaruhi oleh berbagai faktor psikologis yang

terdapat dalam diri siswa. Diantaranya  faktor tersebut yang diduga

berpengaruh adalah konsep diri. Peserta didik akan membutuhkan pemahaman

tentang konsep diri dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Konsep diri akan diperoleh melalui proses pembelajaran dan pengalaman

hidup. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Gunawan (2004 : 24) konsep

diri terbentuk melalui.

1. Diperoleh melalui proses pembelajaran, bukan faktor keturunan
2. Diperkuat melalui pengalaman hidup yang dialami setiap hari.
3. Dapat berubah secara drastis.
4. Mempengaruhi semua proses berpikir dan berprilaku.
5. Mempengaruhi proses pembelajaran dan persentasi.
6. Dapat dibangun dan dikembangkan dengan mengganti self talk yang

negatif dengan yang positif.
7. Bila konsep diri yang buruk terdapat dalam diri seorang guru atau orang

tua maka ini akan sampai kepada siswa atau anak baik melalui komunikasi
sadar atau komunikasi bawah sadar.
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Tingkat kemampuan konsep diri pada siswa didudaga dapat mempengaruhi

tinggi rendahnya life skill pada siswa. Oleh karena itu diperlukannya suatu

inovasi dari guru untuk meningkatkan life skill siswa dan dapat

memberdayakan kemampuan berpikir siswa, Model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning dan jigsaw dapat meningkatkan life skill, dengan

memperhatikan konsep diri yaitu rasa percaya diri dan lebih optimis terhadap

kegagalan. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperlukan

penelitian yang berjudul ”Studi Perbandingan Life Skill Antara Model

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Jigsaw dengan

Memperhatikan Konsep Diri Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu

Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Kotabumi Tahun Pelajaran 2017/2018”

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah penelitian

dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Kurang sesuai harapan life skill pada diri siswa terkait mata pelajaran IPS

Terpadu

2. Aktivitas siswa sangat rendah didalam kelas

3. Model pembelajaran masih kurang efektif

4. Guru belum memperhatikan faktor-faktor psikologis yang berpengaruh

terhadap Life Skill.

5. Siswa kurang tertarik dan tidak berpusat pada pembelajaran.

6. Proses belajar mengajar yang masih mononton sehingga siswa merasa

bosan dikelas.
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7. Guru belum memperhatikan konsep diri sebagai salah satu fakor yang

diduga berpengaruh terhadap Life skill

8. Lemahnya konsep diri siswa sehingga menimbulkan ketidak-percayaan

diri dalam proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka masalah dalam

penelitian ini dibatasi pada kajian perbandingan Life Skill antara model

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (X1) dan jigsaw (X2) kelas

VII SMP Negeri 7 Kotabumi Tahun Pelajaran 2017/2018 Dengan

memperhatikan pengaruh moderator yaitu Konsep Diri (z). Dalam penelitian

ini pada kajian perbandingan Life Skill (y) dibatasi oleh indikator-indikatornya

yaitu antara lain, personal skill, thinking skill, dan social skill.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan life skill antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

Learning) dan Jigsaw

2. Apakah life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) lebih baik

dibandingkan menggunakan Jigsaw pada siswa yang memiliki konsep diri

yang positif
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3. Apakah life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan menggunakan CTL

(Contextual Teaching and Learning )pada siswa yang memiliki konsep diri

yang negatif

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri siswa

terhadap life skill pada mata pelajaran Ips Terpadu

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan life skill siswa pada pelajaran IPS Terpadu yang

pembelajarannya menggunakan CTL (Contextual Teaching and Learning)

dan Jigsaw.

2. Mengetahui model pembelajaran menggunakan CTL (Contextual Teaching

and Learning) dibandingkan dengan Jigsaw dalam mencapai indikator life

skill pada siswa yang memiliki konsep diri yang positif.

3. Mengetahui model pembelajaran menggunakan Jigsaw lebih baik

dibandingkan CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam mencapai

indikator life skill pada siswa yang memiliki konsep diri yang negatif.

4. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri

terhadap life skill pada mata pelajaran IPS Terpadu.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi baik

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dan kegunaan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut
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1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lengkap

mengenai penelitian yang menekankan pada penelitian model

pembelajaran yang berbeda pada mata pelajaran IPS Terpadu.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru dan sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan

rujukan yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran dan

sumbangan pemikiran tentang alternative model pembelajaran yang dapat

meningkatkan pendidikan kecakapan hidup (life skill) siswa.

b. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan pendidikan

kecakapan hidup (life skill) melalui model pembelajaran yang melibatkan

siswa secara lebih optimal

c. Bagi peneliti, sebagai untuk praktik dan pengabdian terhadap llmu yang

telah diperoleh.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning, Jigsaw, life skill dan konsep Diri

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Kotabumi.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018

5. Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang Lingkup Pendidikan



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Life Skill ( Kecakapan Hidup)

Pengertian life skill atau biasa disebut sebagai kecakapan hidup jika di lihat

dari segi bahasa berasal dari dua kata yaitu Life dan skill. Life berarti hidup,

sedangkan skill adalah kecakapan, kepandaian, keterampilan. Sehingga life

skill secara bahasa dapat diartiakan sebagai kecakapan, kepandaian,

keterampilan hidup. Umumnya dalam penggunaan sehari-hari orang

menyebut life skill dengan istilah kecakapan hidup.

Kecakapan hidup (life skill) yaitu kemampuan dan keberanian untuk

menghadapi problematika kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif,

mencari serta menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan.

Brolin (2007) menjelaskan bahwa, “Life skills constitute a continuum of

knowledge and aptitude that are necessary for a person to function

effectively and to avoid interruptions of employment experience”. Dengan

demikian life skill dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Istilah

hidup, tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja (vocational

job), namun ia harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara
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fungsional seperti : membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan

memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus

belajar di tempat kerja, mempergunakan teknologi (Satori, 2002).

Satori (2002: 20) life skill dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup.
Istilah hidup, tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja (
vocational job), namun ia harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya
secara fungsional seperti: membaca, menulis, menghitung, merumuskan,
dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus
belajar di tempat kerja, mempergunakan teknologi.

Kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani

menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa

tertekan, kemudian seacara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan

solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Fajar, 2002:11).

Menurut Delor (2012:1) mengatakan bahwa pada dasarnya program life
skill ini berpegangan pada empat pilar pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1. Learning to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan).
2. Learning to do (belajar untuk dapat berbuat/ bekerja).
3. Learning to be (belajar untuk menjadi orang yang berguna).
4. Learning to live together (belajar untuk dapat hidup bersama dengan

orang lain)

Pendidikan life skill adalah pendidikan yang memberikan bekal dasar dan

latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai

kehidupan yang dibutuhkan untuk kehidupan peserta didik. Dengan

demikian, pendidikan life skill harus dapat merefleksikan kehidupan nyata

dalam proses pengajar agar peserta didik memperoleh kecakapan hidup

tersebut,sehingga peserta didik siap untuk hidup ditengah masyarakat.
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Menurut Kemendiknas Istilah life skill menurut Depdiknas tidak semata-

mata diartikan memiliki keterampilan tertentu (vocational job) saja, namun

ia harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional

seperti mambaca, menghitung, merumuskan, dan memecahkan masalah,

mengelolah sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja

mempergunakan teknologi.

Sedangkan pendidikan kecakapan hidup atau life skill menurut tim broad

based education Depdiknas (2002) adalah kecakapan yang dimiliki oleh

seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan

secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara pro aktif dan kreatif

dapat mencari serta menemukan solusi untuk mengatasinya. Apa yang

diungkapkan oleh Depdiknas tentu masih relevan dengan arahan pendidikan

nasional saat ini. Hanya saja ada penguatan tertentu sesuai dengan

pengembangan pendidikan sekaligus kebutuhan zaman yang semakin

kompleks era ini.

Slamet (2002 : 551), memberikan harapan-harapan yang ingin dicapai dalam
penerapan pendidikan life skill diantara harapan tersebut adalah: Pertama,
setelah mendapat pendidikan life skill peserta didik mempunyai asset
kualitas batiniyah, sikap dan perbuatan yang siap menghadapi
perkembangan masa depan. Kedua, peserta didik memiliki wawasan
perkembangan karir, sehingga mampu memilih, memasuki, bersaing dan
maju dalam dunia kerja. Ketiga, peserta didik memiliki kemampuan untuk
survival dalam kemandiriannya dan belajar tanpa bimbingan. Keempat,
peserta didik memiliki tingkat kemandirian, keterbukaan, kerjasama dan
akuntabilitas yang menjadi sikap mentalnya sehingga mampu hidup bahagia
ditengah tengah perkembangan zaman. Kelima, peserta didik memiliki
kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupannya.
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Manfaat yang diharapkan dari pendidikan life skill ada dua, yang pertama

adalah manfaat bagi peserta didik, sedangkan yang kedua adalah manfaat

bagi lingkungan dimana peserta didik itu berada atau bagi masyarakat luas.

Manfaat bagi pribadi peserta didik diantaranya adalah pendidikan life skill

dapat meningkatkan kualitas berpikir, kualitas kalbu dan kualitas fisik.

Indikator-indikator yang terkandung dalam life skill (Ditjen Penmum : 2002)

1. Kecakapan personal (personal skill) adalah kecakapan yang dimiliki
oleh seseorang untuk memilki kesadaran atas eksistensi dirinya dan
kesadaran akan potensi dirinya.

2. Kecakapan berpikir ( thinking skill) atau kecakapan akademik (academic
skill) meliputi kecakapan menggali mengambil keputusan, dan kecakapan
memecahkan masalah.

3. Kecakapan social (social skill) adalah kecakapan yang dimiliki seseorang
untuk mampu berkomunikasi lisan, berkomunikasi tertulis, dan bekerja
sama.

4. Kecakapan vokasional (vocational skill) sering juga disebut kecakapan
kejuruan. Kecakapan kejuruan artinya keckapan yang dikaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu yang terdapat didalam masyarakat.

Kecakapan personal ,kecakapan social, kecakapan berpikir, dan kecakapan

vokasional bukanlah kecakapan hidup (life skill) yang dapat dipilah-pilah

dalam pelaksanaan atau dalam kenyataan. Keempat kecakapan itu kadang-

kadang biasa menyatu dalam dan melembur dalam tindakan. Tindakan yang

menyatu itu seperti aspek fisik, mental, emosional dan intelektual.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas

yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Model
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pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono, 2011: 46).

Sedangkan sedangkan menurut Sagala dalam Setiawan (2009: 27) model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi

perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan

aktivitas belajar mengajar.

Beberapa pengertian model pembelajaran, dapat dinyatakan bahwa model

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang terencana dan tersusun

yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya untuk mencapai tujuan

tertentu. Guru sebagai perancang pembelajaran harus mampu mendesain

seperti apa pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan memperhatikan

ciri khusus model pembelajaran, guru harus dapat menentukan model

pembelajaran apa dan seperti apa yang akan digunakan. Dalam

pembelajaran terdapat berbagai jenis model yang dapat diterapkan dalam

proses pembelajaran. Jenis model pembelajaran ini tidak semua dapat

diterapakan dalam semua mata pelajaran. Oleh karena itu dalam memilih

model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat

materi bahan ajar, media yang tersedia dan kondisi guru itu sendiri. Adapun

jenis-jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran

IPS Terpadu antara lain model pembelajaran koperatif, berbasis masalah,
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pembelajaran langsung, problem solving, konstekstual, quantum, dan

sebagainya.

1) Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Model Pembelajaran CTL menurut Sanjaya (2006) menyatakan bahwa :

belajar dalam CTL bukan hanya sekadar duduk, mendengarkan dan
mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman secara langsung.
Lebih jauh ia mengupas bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang
dipelajarinya dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata,
sehingga siswa didorong untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka.

Sedangkan Blanchard (Trianto, 2007) mengemukakan bahwa pembelajaran

kontekstual adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat

dengan pengalaman sesungguhnya. Sementara Trianto (2007) berpendapat

CTL adalah pembelajaran yang terjadi apabila siswa menerapkan dan

mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-

masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab

mereka sebagai anggota keluarga dan warga masyarakat.

Muslich (2007) menjelaskan bahwa:

Landasan filosofi CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar yang
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekadar menghafal tetapi
mengkonstruksi atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat
fakta-fakta yang mereka alami dalam kehidupannya. Dengan mengacu pada
beberapa pendapat di atas, pembelajaran CTL merupakan suatu konsep
pembelajaran yang mengaitkan antara materi pelajaran yang dipelajari siswa
dengan konteks di mana materi tersebut digunakan dengan menggunakan
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri. Materi pelajaran akan bermakna bagi
siswa jika mereka mempelajari materi tersebut melalui konteks kehidupan
mereka.
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Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching andLearning) adalah

"konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan

tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat

belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian

sebenarnya (authentic assessment)".

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh

strategi, metode atau prosedur (Trianto, 2009: 23). Ciri-ciri tersebut sebagai

berikut.

a) Rasioanal teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dan berhasil.

d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.

Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran Contextual Teaching and

Learning.

1)Pendahuluan
 Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari

proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan
dipelajari.

 Guru menjelaskan prosedur pembelajaran Contextual Teaching and
Learning:

a) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa.
b)Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi.



21

c) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang
ditemukan.

 Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh
setiap siswa.

2)Inti
Di Lapangan
 Siswa melakukan observasi.
 Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan.
Di dalam Kelas
 Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya

masing-masing.
 Siswa melaporkan hasil diskusi.
 Setiap kelompok menjawab serta pertanyaan yang diajukan oleh

kelompok lain.

3)Penutup

 Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi.
 Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang pengalaman

belajar mereka. (Sanjaya, 2011: 124-125)

Adapun langkah kegiatan Contextual Teaching and Learning dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran tersebut untuk mendapatkan kemampuan

pemahaman konsep siswa mengalami langsung dalam kehidupan nyata di

lapangan. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat atau menerima informasi

dari guru, akan tetapi kelas digunakan untuk saling membelajarkan.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CTL

1) Kelebihan dari model pembelajaran CTL

a. Memberikan kesempatan pada sisiwa untuk dapat maju terus sesuai
dengan potensi yang dimiliki sisiwa sehingga sisiwa terlibat aktif
dalam PBM.

b. Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,
memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih
kreatif.

c. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari.
d. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan

oleh guru.
e. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
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f. Membantu siwa bekerja dengan efektif dalam kelompok.
g. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun

kelompok.

2) Kelemahan dari model pembelajaran CTL

a. Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada
kebutuhan siswa padahal, dalam kelas itu tingkat kemampuan
siswanya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam
menetukan materi pelajaran karena tingkat pencapaianya siswa tadi
tidak sama

b. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam
PBM

c. Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan nampak jelas
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang
memiliki kemampuan kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak
percaya diri bagi siswa yang kurang kemampuannya

d. Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan CTL
ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan,
karena dalam model pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung
dari keaktifan dan usaha sendiri jadi siswa yang dengan baik
mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini tidak akan menunggu
teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

e. Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan
model CTL ini.

f. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki
kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya
dalam bentuk lesan akan mengalami kesulitan sebab CTL ini lebih
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan soft skill daripada
kemampuan intelektualnya.

g. Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan
tidak merata.

h. Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam CTL ini
peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih
menuntut siswa untuk aktif dan berusaha sendiri mencari informasi,
mengamati fakta dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru di
lapangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka seorang guru dalam menerapkan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning harus dapat

memperhatikan keadaan siswa dalam kelas. Selain itu, seorang guru juga
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harus mampu membagi kelompok secara heterogen agar siswa dapat

bekerjasama dalam menyelesaikan tugas.

2) Model  Pembelajaran Jigsaw

Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Elliot

Aronson’s. Metode pembelajaran ini di desain untuk meningkatkan rasa

tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang

diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengerjakan

materi tersebut kepada kelompoknya. Pada model pembelajaran jigsaw ini

keaktifan siswa (student centered) sangat dibutuhkan, dengan dibentuknya

kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 3-5 orang yang terdiri dari

kelompok asal dan kelompok ahli.

Menurut Rusman (2008 : 205) model pembelajaran jigsaw ini dikenal juga

dengan kooperatif para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan

pada permasalahan yang berbeda. Namun, permasalahan yang dihadapi

setiap kelompok sama, kita sebut sebagai team ahli yang bertugas

membahas permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya, hasil pembahasan itu

di bawah kekelompok asal dan disampaikan pada anggota kelompoknya.

Rusman (2011: 219) menyatakan bahwa: Pembelajaran model jigsaw ini
dikenal juga dengan kooperatif para ahli. Karena anggota setiap kelompok
dihadapkan pada permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang
dihadapi setiap kelompok sama setiap utusan dalam kelompok yang berbeda
membahas materi yang sama, kita sebut sebagai tim ahli yang bertugas
pembahas itu dibawa kelompok asal dan disampaikan pada anggota
kelompoknya.
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Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok ahli

dan kelompok asal. Kelompok asal adalah kelompok awal siswa yang terdiri

dari beberapa anggota kelompokahli yang dibentuk dengan memperhatikan

keragaman dan latar belakang. Guru harus terampil dan mengetahui latar

belakang siswa agar terciptanya suasana yang baik bagi setiap anggota

kelompok. Sedangkan kelompok ahli, yaitu kelompok siswa terdiri dari

anggota kelompok lain (kelompok asal) yang ditugaskan untuk mendalami

topic tertentu untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.

Jika dilihat dari proses penerapan maka model pembelajaran ini merupakan

implementasi teori belajar kontruktivisme. Menurut Hariyanto (2010:1)

dalam teori kontruktivisme siswa berfikir untuk menyelesaikan masalah,

mencari ide dan keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat

langsung dalam membina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan

mampu mengaplikasikannya dalam semua situasi.

Dalam penerapan model pembelajaran Jigsaw langkah-langkahnya:

1. Guru membagi suatu kelas menjadai beberapa kelompok, dengan setiap

kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda.

2. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal,

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau

dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil

diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan

persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan
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3. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.

4. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor

penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar

individual dari skor dasar ko skor kuis berikutnya.

5. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian

materi pembelajaran.

6. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan jigsaw untuk belajar

materi baru maka perlu disiapkan suatu tuntutan dan isi materi yang

runtut serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai

Ibrahim, dkk (2011:70) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memliki  kelebihan dan kekurangan

diantara kelebihannya, yaitu:

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan
siswa lain

2. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan.
3. Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya.
4. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan postif.
5. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.

Sedangkan Ibrahim (2011 : 71) kekurangannya,yaitu:

1. Membutuhkan waktu yang lama.
2. Siswa cendrung tidak mau apabila disatukan dengan temannya yang

kurang pandai apabila ia sendiri yang pandai dan yang  kurang pandai
pun merasa minder apabila digabungkan dengan temannya pandai
walaupun lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya
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3. Konsep Diri

Konsep diri adalah bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri yang

terkadang akan berbeda dari pandangan orang lain. Atau definisi konsep diri

yang lainnya adalah gagasan mengenai diri sendiri yang mencakup

keyakinan, pandangan, serta penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri.

Menurut Hurlock yang dimaksud konsep diri adalah kesan (image) individu

mengenai karakteristik dirinya, yang mencakup karakteristik fisik, sosial,

emosional, aspirasi dan achievement. Clara R Pudjijogyanti berpendapat

bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah

seseorang akan berperilaku negatif atau tidak, sebab perilaku negatif

merupakan perwujudan adanya gangguan dalam usaha pencapaian harga

diri. Apabila seseorang remaja gagal dalam pencapaian harga diri, maka ia

akan merasa kecewa terhadap keadaan diri dan lingkungannya. Ia akan

memandang dirinya dengan sikap negatif,

sebaliknya apabila seorang remaja berhasil dalam mencapai harga dirinya,

maka ia akan merasa puas dengan dirinya maupun terhadap lingkungannya.

Hal ini akan membuat ia bersikap positif terhadap dirinya.Ada tiga alasan

pentingnya konsep diri dalam menentukan perilaku seperti yang

diungkapkan Clara R Pudjijogyanti (2007)

1. Konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan keseluruhan
batin. Apabila timbul perasaan, pikiran dan persepsi yang tidak
seimbang atau saling bertentangan satu sama lain, maka akan terjadi
situasi psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk menyeimbangkan
dan menghilangkan ketidak selarasan tersebut, individu akan mengubah
perilakunya.
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2. Seluruh sikap, pandangan individu terhadap dirinya akan
mempengaruhi individu dalam menafsirkan pengalamannya. Sebuah
kejadian akan ditafsirkan berbeda antara individu yang satu dengan
individu lainnya dikarenakan masing-masing individu mempunyai
sikap dan pandangan yang berbeda terhadap dirinya.

3. Konsep diri menentukan pengharapan individu. Pengharapan ini
merupakan inti dari konsep diri. Sikap dan pandangan negatif terhadap
kemampuan diri akan menyebabkan individu tidak mempunyai
motivasi untuk mencapai prestasi yang gemilang.

Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam bertingkah laku,

artinya apabila individu cenderung berpikir akan berhasil, maka hal ini

merupakan kekuatan atau dorongan yang akan membuat individu menuju

kesuksesan. Sebaliknya jika individu berpikir akan gagal, maka hal ini sama

saja mempersiapkan kegagalan bagi dirinya.

Menurut Rini dalam julianti (2008: 11-12) bahwa konsep diri dikategorikan

dalam dua kelompok dasar yaitu:

1. Konsep diri positif
Konsep diri positif adalah pandangan atau keyakinan terhadap diri yang
lebih optimis dan  percaya diri dan selalu bersikap postif terhadap
segala sesuatu juga termasuk kegagalan yang dialaminya.

2. Konsep diri negatif
Konsep diri negatif adalah pandangan atau keyakinan terhadap diri
yang cenderung bersikap pesimistik terhadap kehidupan dan
kesempatan yang dihadapi.

Menurut  Ahmad, ciri-ciri pribadi dan prilaku orang  yang memiliki konsep

diri yang  positif yaitu:

1. Merasa yakin atau percaya diri akan kemampuannya untuk mengatasi
masalah yang dihadapinya

2. Merasa setara dengan yang lain.
3. Dapat menerima pujian oaring lain.
4. Mampu memperbaiki dirinya apabila mengalami kegagalan
5. Mempunyai kepedulian terhadap kepentingan orang lain.
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Ciri-ciri pribadi dan prilaku orang yang  memiliki konsep diri yang negatif

yaitu:

1. Tidak mau dikritik orang lain
2. Senang dipuji orang lain
3. Suka meremehkan atau mencela orang lain
4. Merasa tidak disenangi, ditolak atau tidak diperhatikan orang lain
5. Bersikap pesimis dalam suasana persaingan, atau pesimis akan masa

depan.

Konsep diri memiliki tiga dimensi, yaitu:

1. Pengetahuan tentang diri
Yaitu informasi yang dimiliki tentang diri. Misalkan jenis kelamin,
penampilan,dsb.

2. Penghargaan bagi diri
Yaitu gagasan tentang kemungkinan apa yang akan terjadi nanti.

3. Penilaian terhadap diri
Yaitu pengukuran tentanng keadaan diri dibandingkan dengan apa yang
seharusnya terjadi pada diri. Hasil pengukuran tersebut adalah harga
diri.

Diperjelas dengan pendapat Gunawan (2004:17) yang  mengatakan  bahwa

“konsep diri adalah kunci utama harta karun. Konsep diri merupakan

pondasi utama keberhasilan proses pembelajaran. “ konsep diri terdiri dari 3

komponen yaitu:

1. Diri Ideal (self  Ideal)
Diri ideal menentukan sebagian besar arah kehidupan. Diri ideal
menentukan arah perkembangan diri dan pertumbuhan karakter serta
kepribadian. Diri ideal merupakan gambaran dari sosok seseorang yang
sangat diinginkan dan bias menjadi orang yang diinginkan.

2. Citra Diri (Self  Image)
Citra diri adalah cara sesorang melihat dirinya sendiri dan berpikir
mengenai dirinya saat ini. Citra diri sering juga disebut sebagai “cermin
diri”

3. Harga Diri (Self Esteem)
Harga diri merupakan komponen yang bersifat emosional dan
merupakan komponen yang paling penting dalam menentukan sikap
kepribadian kita. Harga diri merupakan kunci untuk mencapai
keberhasilan hidup.
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut bahwa perubahan konsep diri pada

siswa terjadi jika siswa tersebut mengerti apa yang dimaksud konsep diri,

karena setiap orang memiliki pandangan dan gambaran sendiri terhadap apa

yang ada didalam sirinya. Gambaran tentang dirinya itu akan muncul

melalui berbagai pengalamannya menghadapi masalah dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melakukan

kajian penetian. Hasil penelitian yang dijadikan pembanding atau acuan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan
No Nama Judul  Penelitian Hasil Penelitian
1 Luvian Hendri

(2015)
Efektivitas Model CTL
dan VCT Guna
Meningkatkan MQ
dengan Memperhatikan
SQ (Jurnal)

Hasil penelitian adalah
kecerdasan moral siswa
dalam pembelajaran IPS
Terpadu yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran CTL lebih
tinggi dibandingkan.
Dengan siswa yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran VCT pada
siswa yang memiliki
kecerdasan spiritual
tinggi. Hal ini dapat
buktikan setelah
dilakukan pengujian
hipotesis yang
menyatakan kecerdasan
moral pada siswa yang
memiliki kecerdasan
spiritual tinggi
menggunakan model
CTL hasilnya lebih tinggi
dibandingkan VCT¸
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dengan perolehan hasil
uji hipotesis sebesar
thitung > ttabel atau
6,889 > 2,0105, dan nilai
sig. 0,000 < 0,05.

2 Eka Novianti
(2012)

Studi perbandingan hasil
belajar IPS Terpadu
dengan menggunakan
model pembelajaran
kooperatif jigsaw dan
model pembelajaran
kooperatif TPS dengan
memeperhatikan minat
belajar pada siswa kelas
IX semester genap SMP
Negeri 7 Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2011/2012

Hasil penelitian pada
pengujian hipotesis
pertama diperoleh Fhitung

5,039 > Ftabel 4,11 dan
terlihat dari hasil belajar
Ips Terpadu dengan
menggunakan model
Jigsaw 81,30 lebih tinggi
dibandingkan siswa yang
diajarakan dengan model
pembelajaran kooperatif
tipe TPS 76,15 , pada
pengujian hipotesis
kedua diperoleh Thitung

2,198 > Ttabel 2,101 dan
terlihat dari hasil  belajar
Ips terpadu siswa yang
memiliki minat belajar
tinggi dengan
menggunakan model
jigsaw 83,50 lebih tinggi
dibandingkan siswa yang
menggunakan model
pembelajaran kooperatif
tipe TP 76,70, pada
pengujian hipotesis ke 3
diperoleh Thitung 1,248 >
Ttabel 2,101 dan terlihat
dari hasil

3 Ardiyanti
(2010)

Penggunaan lembar kerja
siswa berbasis
lingkungan untuk
meningkatkan life skill
siswa kelas VI SD
Negeri Pahawang
Kecamatan Punduh
Pidada

Penggunaan LKS
berbasis lingkungan oleh
guru yang mengajar kelas
VI SD Negeri Pahawang
kecamatan Punduh
Pidada Tahun Ajaran
2010/2011 dapat
meningkatkan life skill
siswa. Persentase life
skill siswa saat observasi
awal sebesar 55%
sedangkan peningkatan
persentase life skill siswa
meningkat dari siklus
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(68,85%) ke siklus II
(76%) sebesar 7,15 dan
6% dari siklus II ke
siklus III (82)

4 Riya
Widyastuti
(2011)

Pengaruh penguasaan
Konsep Diri Terhadapa
Penyesuaian Diri Siswa
dalam Lingkungan
Belajar pada Siswa Kelas
X SMA Negeri 10
Bandar Lampung  Tahun
Pelajaran 2010/2011

Ada Pengaruh signifikan
anatara penguasaan
konsep diri terhadap
tingkat penyesuaian diri
siswa dalam lingkungan
belajar pada siswa kelas
X, dimana konsep diri
mempengaruhi

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini terdiri dari dua variable yaitu variable independen (variable

bebas) dan variable dependen (variabel terikat). Dimana dalam penelitian ini

ada dua variabel independen yaitu model pembelajaran CTL (Contextual

Teaching and Learning) (X1) dan Jigasw (X2). Variabel dependen adalah life

skill (Y) melalui penerapan model pembelajaran tersebut. Konsep diri siswa

sebagai variabel moderator dalam mata pelajaran IPS Terpadu.

Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan

siswa dalam pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat membuat

pembelajaran jadi semakin menarik dan menyenangkan. Penerapan model

pembelajaran dalam kegiatan belajar bertujuan untuk meningkatkan minat,

motivasi, aktivitas, kemampuan berpikir, dan hasil belajar siswa. Model

pembelajaran memiliki berbagai jenis diantaranya, yaitu Contextual Teaching

and Learning dan Jigsaw. Kedua model pembelajaran tersebut memiliki

langkah-langkah pembelajaran yang berbeda tetapi tetap dalam satu jalur yaitu

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator.
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1. Perbedaan Life Skill Siswa pada Pelajaran IPS Terpadu yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning ) dan Jigsaw

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif

merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama

antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan

hidup. Dua jenis model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian

yaitu kooperatif CTL (Contextual Teaching and Learning) dan Jigsaw.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan

pembelajaran dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas,

sedikit-demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal

untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota

masyarakat (Nurhadi, 2003: 13).

Diterapkannya model pembelajaran yang demikian, maka probabilitas

keberhasilan belajar siswa relatif tinggi. Hal ini dikarenakan siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi mampu mengenali nilai-nilai

kehidupan lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memiliki

kemampuan berpikir rendah. Sehingga dalam pembelajaran Contextual

Teaching and Learning ketika siswa mengaitkan antara materi belajar

dengan situasi dunia nyata siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
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tinggi mampu dalam memahami situasi yang ada pada kenyataan, karena

mereka mengalaminya dalam kehidupan sehari hari. Model pembelajaran

jigsaw adalah suatu pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa

anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penugasan

bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada

anggota lain di dalam kelompoknya. Pembelajaran kooperatif jigsaw

merupakan metode pembelajaran kooperatif, dimana siswa belajar dalam

kelompok kecik yang terdiri dari 4-6 orang dalam kelompok dan

bekerjasama saling ketergantungan yang positif serta anggota kelompok

bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan

bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya

kepada kelompok lain. Dalam model kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki

banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah

informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan

berkomunikasi.

2. Life Skill Siswa yang Pembelajarannya menggunakan Model
Pembelajaran CTL ( Contextual Teaching and Learning) akan Lebih
Baik Dibandingkan Menggunakan Jigsaw Pada Siswa yang Memiliki
Konsep Diri

Satori (2002:20) life skill dapat dinyatakan sebagai kecakpan untuk hidup.

Istilah hidup, tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja

(vocational job), namun ia harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya

secara fungsional seperti : membaca, menulis, menghitung, merumuskan

dan memecahkan masalah mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus

belajar ditempat kerja, dan mempergunakan teknologi. Aktivitas belajar
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dalam model pembelajraan kooperatif CTL (Contextual Teaching and

Learning) siswa dapat mengaitkan pembelajaran yang ada dikelas dengan

kehidupan sehari- hari. Dalam praktik CTL dikembangkan dengan guru

memberikan materi dan siswa  terlibat dalam pembelajaran. Jigsaw

menekankan bagaimana siswa bekerja tim dan menyelesaikan masalah serta

harusdapat menjelaskan atau mempersentasikan materi yang ia pelajari.

Sehingga diduga life skill siswa yang memiliki konsep diri yang positif yang

menggunakan model pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan model

pembelajaran Jigsaw.

3. Life Skill yang Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran
Jigsaw akan Lebih Baik Dibandingkan Menggunakn CTL (Contextual
Teaching and Learning) pada Siswa yang Memiliki Konsep Diri yang
Negatif

Aktivitas belajar pada model kooperatif tipe CTL bagi siswa yang memiliki

konsep diri yang negatif dan berkemampuan untuk menguasai materi

terkadang masih kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada

siswa lainnya dan tidak menyadari bahwa temannya yang memiliki konsep

diri yang negatif akan berusaha memahami materi secara maksimal.

Akibatnya, sering terjadi benturan atau konflik dalam diri siswa karena

ketidakcocokan antara niali lama yang sudah terbentuk dengan nilai baru

yang ditanamkan  oleh guru. Siswa sering mengalami kesulitan dalan

menyelaraskan nilai lama dan nilai baru. Padahal mungkin  nilai-nilai baik

yang tertanam dalam dirisiswa. Sehingga diduga life skill siswa yang

memiliki konsep diri yang negatif yang menggunakan model pembelajaran

CTL lebih rendah dibandingkan dengan model pembelajaran Jigsaw.
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4. Ada Interaksi anatar Model Pembelajaran dengan Konsep Diri Siswa
Terhadap Life Skill ada Mata pelajaran IPS Terpadu

Jika model pembelajaran kooperatif tipe CTL, siswa yang memiliki konsep

diri yang negatif dalam pelajaran IPS Terpadu life skillnya lebih baik

daripada siswa yang memiliki konsep diri yang positif, dan jika model

pemelajaran IPS Terpadu life skillnya lebih baik dari pada siswa yang

memiliki konsep diri yang negatif, maka terjadi interaksi antara model

pembelajaran dan konsep diri.

Berdasarkan uarian diatas maka kerangka pikir penelitian ini dapat

divisualisasikan sebagai berikut.

Model
Pembelajaran

CTL JIGSAW

Konsep Diri
Positif

Konsep Diri
Negatif

Life Skill Life Skill

Konsep Diri
Positif

Konsep Diri
Negatif

Life Skil Life Skill

Gambar 1. Kerangka pikirikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan  pustaka , hasil penelitian yang relevan, dan kerangka

pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe CTL (Conextual Teaching and

Learning) dibandingkan dngan pembelajaran  Jigsaw

2. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

CTL (Contextual Teaching and Learning) akan lebih baik dibandingkan

dengan  model pembelajaran Jigsaw pada siswa yang  memiliki konsep diri

yang positif.

3. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

Jigsaw akan lebih baik dibandingkan menggunakan model pembelajaran

CTL (Conextual Teaching and Learning) pada siswa yang memiliki konsep

diri yang negatif.

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri siswa terhadap

Life Skill pada mata pelajaran  Ips Terpadu.



III. METODOLODI PENELITIAN

A. Metode Penlitian

Metode penelitian  merupakan bagian dari metode penelitian. Metode

penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan (Sugiyono, 2014: 6).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif merupakan

penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua

atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono,

2014: 57). Pendekatan eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014: 107).

Penelitian kompratif adalah  penelitian yang membandingkan keberadaan suatu

variable atau  lebih pada dua atau  ebih sampel yang berbeda, atau pada waktu

yang berbeda, dalam sugiyono (2008 : 57). Analisis kompratif dilakukan

dengan cara membandingkan anatar teori yang satu dengan teori yang lainnya,

dan hasil penelitian yang satu dengan  yang  lainnya. Melalui analisis
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kompratif ini penelitian dapat memadukan antara teori yang satu dengan yang

lain, atau  mereduksi bila dipandang terlalu luas, dalam  Sugiyono (2008 : 93).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP

Negeri 7 Kotabumi, Tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 256

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono,2013 : 118). Sedangkan sampel pada

penelitian ini adalah kelas VII A dan  VII E.  Kemudian kedua kelas

tersebut diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas control. Hasil

undian diperoleh VII A sebagai kelas eksperimen dengan model

pembelajara kooperatif tipe CTL (Contextual Teaching and Learning) VII

E kelas  kontrol dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw.

C. Variable Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2014: 61). Peneltian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas

(independent), variabel terikat (dependent), dan variabel moderator.
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1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono,

2014: 61). Variabel bebas ini dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas

dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran, yaitu Contextual

Teaching and Learning ( ) dan Jigsaw ( ).
2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 61). Variabel terikat

ini dilambangkan dengan huruf Y. Variabel terikat dalam penelitian ini,

yaitu Life Skill siswa pada mata IPS Terpadu.

3. Variabel Moderator

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat

dan memperlemah) hubungan antara variabel independent dan dependent

(Sugiyono, 2014: 62). Variabel moderator ini dilambangkan dengan huruf

Z. Variabel moderator dalam penelitian ini, yaitu kemampuan konsep diri

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah

desain faktorial. Menurut Sugiyono (2008 : 113) desain faktoral merupakan

modifikasi dari desain true eksperimental (eksperimental yang betul-betul),

yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang

mempengaruhi perlakuan (variabel independent) terhadap  hasil (variabel



40

dependent). Desain faktorial memiliki tingkat kerumitan yang  paling

sederhana 2 kali 2 (2X2). Desain ini variabel yang belum dimanipulasi

(model pembelajaran CTL) disebut variabel eksperimen (X1), sedangkan

variabel bebas kedua (model pembelajaran Jigsaw) disebut variabel kontrol

(X2), dan variabel ketiga diesbut variabel moderator yaitu konsep diri siswa

tersebut.

Table 3. Desain Penelitian Eksperimen
Model pembelajaran

Konsep
Diri

Model
Pembelajaran CTL

Model Pembelajaran
Jigsaw

Positif Life Skills Life Skills

Negatif Life Skills Life Skills

Penelitian ini akan membandingkan keefektifan dua model pembelajaran yaitu

CTL dan Jigsaw, terhadap life skill siswa dikelas VII A dan VII E dengan

kenyakinan bahhwa mungkin kedua metode pembelajaran ini mempunyai

pengaruh yang berbeda terhadap life skill siswa dengan memperhatikan konsep

diri siswa. Kelompok sampel ditentukan secara random. Kelas VII A sebagai

kelas eksperimen  menggunakan model pembelajaran  CTL dan  kelas VII E

sebagai  kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Dalam kelas

eksperimen dan  kelas kontrol memperhatikan life skill siswa.
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E. Prosedur Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra

penelitian dan pelaksana penelitian. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.

a. Pra Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan pada pra penelitian sebagai berikut.

1) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui

jumlah kelas dan memastikan bahwa setiap kelas dalam populasi

merupakan kelas yang kelas yang mempunyai kemampuan relatif

sama, kemudian digunakan sebagai sampel dalam penelitian.

2) Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan teknik cluster

random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan

kelompok yang sudah ada, bukan pada individu. Dari hasil pengundian

diperoleh kelas eksperimen (VII A) pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran Contextual teaching and Learning dan kelas

kontrol (VII E) yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw .

3) Melakukan pengujian validitas, reliabilitas,

4) Membuat media dan perangkat pembelajaran mengenai materi yang

akan diajarkan.
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b. Pelaksanaan Penelitian

1) Menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran Jigsaw untuk kelas

kontrol.

2) Menentukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.

a) Langkah-langkah yang akan dilakukan di kelas Eksperimen

Tabel 4. Langkah – Langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen
No Tahapan Kegiatan
1 Pendahuluan a. Salam pembuka, pengkondisian kelas,

doa, absensi.
b. Guru membuka pelajaran.
c. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan hasil belajar yang
akan dicapai siswa.

d. Guru memberikan motivasi siswa
terhadap pembelajaran.

2 Kegiatan Inti a. Di lapangan
 Siswa melakukan observasi.
 Siswa mencatat hal-hal yang

mereka temukan.
b. Di dalam kelas

 Siswa mendiskusikan hasil temuan
mereka sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

 Siswa melaporkan hasil diskusi.
 Setiap kelompok menjawab serta

pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok lain.

3 Penutup a. Guru mengajak siswa merefleksikan
apa yang telah dipelajari hari ini, siswa
mengingat kembali pengalaman
belajarnya dan memperbarui
pengetahuan yang dimilikinya.

b. Guru dan siswa bekerja sama dalam
menyimpulkan dan guru memberi
penegasan materi pembelajaran.

c. Guru memberikan pekerjaan rumah
dan menugaskan siswa untuk membaca
materi pembelajaran pada materi
berikutnya.

d. Berdoa dan salam.
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b) Langkah-langkah yang akan dilakukan di kelas Kontrol

Tabel 5. Langkah-Langkah Pembelajaran Kelas Kontrol
No Tahapan Kegiatan
1 Pendahuluan a. Salam pembuka, pengkondisian kelas,

doa, absensi.
b. Guru membuka pelajaran.
c. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan hasil belajar yang
akan dicapai siswa.

d. Guru memberikan motivasi siswa
terhadap pembelajaran.

2 Kegiatan Inti a. Kondisi kursi kelas berbentuk huruf U.
b. Memberikan kalimat sugestif positif.
c. Menjelaskan manfaat materi bagi

kehidupan siswa (tumbuhkan).
d. Mengaitkan materi dengan kehidupan

sehari-hari (alami).
e. Memberikan kata kunci bersama siswa

menyimpulkan materi
(demonstrasikan).

f. Siswa mencatat materi (ulangi).
g. Guru memberikan penghargaan atau

pujian pada siswa (rayakan).
3 Penutup a. Guru memberikan kesempatan siswa

untuk bertanya.
b. Guru mengajak siswa merefleksikan

apa yang telah dipelajari hari ini, siswa
diberi kesempatan mengingat kembali
pengalaman belajarnya dan
memperbarui pengetahuan yang
dimilikinya.

c. Guru dan siswa bekerja sama dalam
menyimpulkan dan guru memberi
penegasan materi pembelajaran.

d. Guru memberikan pekerjaan rumah dan
menugaskan siswa untuk membaca
materi pembelajaran pada materi
berikutnya.

e. Berdoa dan salam.

3) Melaksanakan tes untuk memperoleh life skill siswa dan kemampuan

konsep dirinya.
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4) Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan

menggunakan rumus yang telah ditentukan.

5) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

F. Definisi Konseptual Variabel

1. Life skill

Pendidikan life skill adalah pendidikan yang memberikan bekal dasar dan

latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai

kehidupan yang dibutuhkan dan berguna bagi perkembangan kehidupan

peserta didik. Dengan demikian pendidikan life skill harus dapat

merefleksikan kehidupan nyata dalam proses pengajaran agar peserta didik

memperoleh kecakapan hidup tersebut, sehingga peserta didik siap untuk

hidup di tengah- tengah masyarakat Sedangkan pelaksanaan pendidikan

life skill adalah bervariasi, disesuaikan dengan kondisi anak dan

lingkungannya, namun memiliki prinsip-prinsip umum yang sama.

2.  Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)

Contextual Teaching and Learning adalah pembelajaran kontekstual yaitu

pembelajaran yang menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan

kehidupan nyata siswa sehari-hari dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bertujuan agar dalam belajar siswa

tidak hanya sekedar menghafal tetapi perlu dengan adanya pemahaman,

yang dikembangkan dengan pengalaman siswa.
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3. Model Pembelajaran Jigsaw

Arti Jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir da nada juga yang

menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun

potongan gambar. Model jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah

gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara

bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.

4.  Konsep Diri

Seorang ilmuwan neurosains menyatakan bahwa ada sebuah bagian syaraf

yang terletak di celah antara kedua hemisfer otak kita tepat dibelakang

mata kita, yang nampaknya membantu kita untuk  tetap memiliki kesadran

akan diri kita sendiri. Bagian ini disebut sebagai “korteks prefrontal

medial”, dimana bagian ini menjadi lebih aktif ketika kita memikirkan diri

kita sendiri

G. Definisi Operasional Variabel

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat diukur,

dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang

ditunjukan oleh konsep, dan mengkategorikan hal tersebut menjadi

elemen yang dapat diamati dan diukur (Sudjarwo, 2009: 174).
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Tebel 6. Defenisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Pengukuran variabel Skala pengukuran
Kecakapan
hidup (life
skill)

Ketercapaian
kecakapan
personal dan  atau
kecakapan social

Melalui observasi Interval

Model
Pembelajaran
CTL

Perubahan
kecakapan siswa

Melalui observasi Interval

Model
Pembelajaran
Jigsaw

Perubahan
kecakapan siswa

Melalui observasi Interval

Konsep Diri Fisik, Moral, dan
Etika

Melalui observasi Interval

H. Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Lembar  Observasi

Lembar observasi merupakan instrument yang digunakan untuk mengamati

dan mencatat secara sistematis gejala yang tampak pada subjek penelitian.

Lembar observasi ini memuat pengamatan penelitian berupa daftar checklist

(√) mengenai berbagai aspek life skill (kecakapan hidup) siswa yang muncul

selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Jenis dan aspek kecakapan

hidup yang diukur pada lembar observasi hanya memuat kecakapan hidup

generic, yaitu:

a. Kecakapan personal

1) Kecakapan personal

a) Kecakapan menggali dan menemukan informasi

b) Kecakapan mengolah dan mengambil keputusan
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b. Kecakapan social

1) Kecakapan berkomunikasi

a) Berkomunikasi  lisan

b) Berkomunikasi tulisan

2) Kecakapan bekerjasama

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagi instrument untuk menggali

informasi secara lebih jauh mengenai life skill siswa diukur melalui lembar

observasi. Proses wawancara dilakukan tidak berstruktur yaitu dengan cara

melakukan wawancara dimana saja saat terjadi komunikasi dengan siswa.

3. Skala Psikologis

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah

skala psikologis. Skala psikologis memiliki karakteristik khusus yang

membedakannya diri berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain

seperti angket, daftar isian, inventori dan lain-lainnya, yang mengacu pada

alat ukur aspek atau atribut afektif (Azwar, 2008). Dia berpendapat bahwa

ada beberapa diantara karakteristik skala sebagai alat ukur  psikologis yaitu:

a. Stimulusnya berupa  pernyataan yang tidak langsung mengungkapkan

atribut yang hendak diukur dan mengungkapkan indikator perilaku dari

atribut yang bersangkutan.

b. Disebabkan atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat

indikator-indikator perilaku sedangkan indikator  perilaku diterjemahkan

dalam bentuk item-item, maka skala psikologi selalu berisi banyak item.
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c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah.

Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan

sungguh-sungguh.

Skala psikologis ini memiliki ciri-ciri empat alternative jawaban yang

dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable , yaitu  Sangat

Sesuai (SS), Sesuai(S), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Suai (STS).

Distribusi skor subjek dapat dilihat pada tabelberikut ini.

Table 7. Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable

Pilihan Jawaban Pernyataan
Favorable Unfavorable

Sangat Sesuai (SS) 4 1

Seuai (S) 3 2

Tidak Sesuai (TS) 2 3

Sangat Tidak
Sesuai (STS)

1 4

Skala psikologis yang digunakan dalam penelitian ini disusun penliti

berdasarkan modifikasi dari skla  Temessee Self Conceot Scale ( TSCS)

milik William H. Fits, terdiri dari lima aspek konsep diri. Lima aspek yang

diukur: (1) fisik; (2) moral dan etika ; (3) personal/ pribadi; (4) keluarga; (5)

social.

I. Uji Persyaratan Instrumen

Suatu instrument membutuhkan tingkat  keterandalan yang

baik.Keterandalan tersebut dapat dilihat dari nilai validitas dan realibilitas

yang  dimiliki olehinstrumen tersebut. Untuk membuktikan keterandalan
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tersebut, maka dilakukan uji coba untuk melihat validitas dan realibilitas

instrument.

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrument, dalam Arikunto (2009: 160). Suatu instrument

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukur

tersebut. Dalam penelitia ini dilakukan penguji validitas eksternal. Validitas

eksternal instrument yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari

instrument tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenai

variabel penelitian yang dimaksud, Arikunto(2009:161). Validitas eksternal

ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh pearson yang dikenal

rumus korelasi product moment.

= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − (∑ ) ] [ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:

= koefisien korelasi

N = Jumlah seluruh siswa

X = Skor siswa pada item tersebut

Y = Skor total setiap siswa

Kritera penguji jika harga  rhitung >rtabel  maka berarti valid, begitu pula

sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid dengan α

=0,05 dan dk=n. hasil perhitungan uji validitas angket dari 30 item terdapat

5 item yang tidak valid yaitu 10,14,15,19 dan 23, maka item pertanyaan

tersebut di drop. Data yang valid digunakan sebagai instrument untuk
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mengetahui perbandingan life skill antara model pembelajaran CTL dan

Jigsaw memperhatikan konsep diri siswa pada mata pelajaran IPS terpadu

siswa kelas VII SMPN 7 Kotabumi.

2.  Realibilitas

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat

memvberikan hasil yang tetap, dalam Arikunto (2009:86). Alat ukiur yang

digunakan untuk menguji realibilitas dalam penelitian ini menggunakan

analisa alpha dari Cornnbach dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

11 = − 1 1 − ∑
Keterangan:

r11 = koefeisien Alpha

K = jumlah kasus∑ = jumlah varian butir

= varian total

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
00,0-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup
0,69-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Tabel 8. Kategori  Besarnya Reabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas angket konsep diri  siswa

dengan menggunakan program Microsoft Excel diperoleh dari 30 sampel
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diperoleh rxy sebesar 0,890, maka tingkat reliabilitas angket tersebut adalah

“Sangat Tinggi”

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui

pembelajaran, yakni pada saat model pembelajaran dipraktikan didalam

kelas. Penelitian observasi dilakukan pada saat pembelajaran, kemudian

dilanjutkan dengan wawancara tidak berstruktur terhadap siswa berdasarkan

data hasil observasi, selanjutnya pembagian angket kepada siswa mengukur

konsep diri siswa.

J. Uji Persyaratan Statistik Parametik

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik inferensial

dengan teknik statistik parametik. Penggunaan statistik parametrik

memerlukan terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga

perlu uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah kelompok yang

dijadikan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian untuk uji normalitas digunakan uji Kolmogorov-Smirnov

Test. Pengujian normalitas menggunakan program komputer yaitu SPSS 23

atau dengan manual dengan rumusnya yaitu:

D = max / fo (xi)- Sn  (xi) / : i= 1,2,3……………………………………(3)



52

Keterangan:
Fo (Xi) = Fungsi Distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi
teoritis dalam kondisi Ho
Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata maka aturan pengambilan

keputusan dalam uji ini adalah :

 Jika D < D taebel  maka Terima Ho

 Jika D >  D tabel maka Terima Ho

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov-

Smirnov Z, Jika KSZ Z maka Terima Ho demikian juga sebaliknya dalam

perhitungan menggunakanan software computer keputusan atas hipotesis

yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi (Asyimp. Sig). jika nilai

signifikansi ¸dari  maka Tolah Ho demikian juga sebaliknya

(Sugiyono,2014: 156 – 159).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang akan diuji berdasarkan yang sama. Tetapi varian

kedua sampel  homogenya atau tidak, maka perlu diuji homogenitas

variannya terlebih dahulu dengan uji Levene adalah sebagai berikut.

k

(n  k ) Ni ( i.  ... )2

W 
Z Z

i1

k
n

i

(k 1)(Zij  Zi .)2

i1 j 1
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Statistik uji :

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

Zij = Yij - Yi.

Zi = median data pada kelompok ke-i

Z.. = median untuk keseluruhan data

Jadi Ho ditolak jika W  F (, k 1, N  k ) .

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung≤ Ftabel maka

Data sampel akan homogen, dan apabila Fhitung>Ftabel data tidak

homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n1-1; n2-1).

K. Teknik Analisis Data

1. t-test Dua Sampel Independen

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komperatif dua sampel independen

digunakan rumus t-test. Pengujian ini menggunakan program komputer

yaitu SPSS 23 atau dengan rumus manualnya yang menggunakan rumus

untuk pengujian hipotesis komperatif dua sampel independen yakni rumus

Separated Varian dan Polled Varian.

= (Separated Varian)

= ( ) ( ) (Polled Varian)
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Keterangan:

= rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen.
= rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.
= varian total kelompok 1.
= varian total kelompok 2.
= banyaknya sampel kelompok 1.
= banyaknya sampel kelompok 2.

Beberapa kriteria untuk memilih dalam penggunaan kedua rumus diatas,
yaitu:

a) Bila = , varian homogen ( = ), dapat digunakan rumus t-test
baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan = + − 2.

b) Bila ≠ , varian homogen ( = ), dapat digunakan rumus t-test
Polled Varian dengan = + − 2.

c) Bila = , varian tidak homogen ( ≠ ), dapat digunakan rumus
t-test baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan = − 1
atau = − 1.

d) Bila ≠ , varian tidak homogen ( ≠ ), dapat digunakan rumus
t-test Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari
selsih harga t-tabel dengan = − 1 dan = − 1 dibagi dua
kemudian ditambahkan harga t yang terkecil.
(Sugiyono, 2014: 272 – 273).

2. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varian atau anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan,

antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang memang

mempunyai perbedaan secara signifikan dan variabel-variabel manakah

yang berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini mengetahui tingkat

signifikan perbedaan dua model pembelajaran. Pengujian ini menggunakan

program komputer yaitu SPSS 23 atau dengan rumus manualnya yaitu.
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Tabel 9.Rumus Unsur Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK

Antara A = (∑ ) − (∑ )
A – 1 (2)

Antara B = (∑ ) − (∑ )
B – 1 (2)

Antara AB = (∑ ) − (∑ )− − ( )( ) (4)

Interaksi
Dalam (d) ( ) = − − −− −
Total (T) = − (∑ )

N – 1 (49)

Keterangan:

= jumlah kuadrat nilai total.
= jumlah kuadrat variabel A.
= jumlah kuadrat variabel B.
= jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B.( ) = jumlah kuadrat dalam.
= mean kuadrat variabel A.
= mean kuadrat variabel B.
= mean kuadrat interaksi anatara variabel A dengan variabel B.
= harga untuk variabel A.
= harga untuk variabel B.
= harga untuk variabel A dengan variabel B.

(Arikunto, 2007: 409).
Table 10. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava

Jika Fo ≥ F1 1% Jika Fo ≥ Ft 5% Jika Fo < Ft  5%

1. harga Fo yang
diperoleh sangat
signifikan

1. harga Fo yang
diperoleh signifikan

1. harga Fo yang
diperoleh tidak
signifikan

2. ada perbedaan mean
secara sangat
signifikan

2. ada perbedaan mean
secara signifikan

2. tidak ada
perbedaan mean
secara sangat
signifikan

3. hipotesis nihil (Ho)
ditolak

3. hipotesis nihil (Ho)
ditolak

3. hipotesis nihil
(HO)

4. p< 0,01 atau p= 0,01 4. p<0,01 atau p=0,01 4. P<0,01 atau p=0,01



56

L. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat empat pengajuan hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1.

Ho : Tidak dapat perbedaan life skill siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CTL dibandingkan

dengan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw

H1 : Terdapat  perbedaan life skill siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CTL dibandingkan

dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw

Rumusan Hipotesis 2.

Ho : Life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajarannya CTL akan lebih renda dibandingkan menggunakan

Jigsaw pada siswa yang memiliki konsep diri yang positif

Ha : Lifes skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran CTL akan lebih tinggi dibandingkan menggunakan Jigsaw

pada siswa yang memiliki konsep diri yang positif.

Rumusan Hipotesis 3.

Ho : Life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran CTL akan lebih tinggi dibandingkan menggunakan Jigsaw

pada siswa yang memiliki konsep diri yang negative

H1 : Life skill siswa yang pemeblajarannya menggunakan model pembelajaran

CTL akan lebih rendah dibandingkan menggunakan Jigsaw pada siswa

yang memiliki konsep diri yang negatif.
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Rumusan Hipotesis 4.

Ho : Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri

siswa terhadap life skill pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Ha : Ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri siswa

terhadap life skill pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah:

Untuk hipotesis 1 dan 4 digunakan statistik analisis Analisis Varian Dua Jalan

dengan kriteria uji hipotesis sebagai berikut.

Jika nilai sig > (0,05) maka Ho diterima.

Jika nilai sig < (0,05) maka Ho ditolak.

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah.

Jika nilai t hitung < t tabel maka terima Ho

Jika nilai t hitung > t tabel maka tolak Ho



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe CTL (Conextual Teaching and

Learning) dibandingkan dengan pembelajaran  Jigsaw. jika dalam

pembelajaran menggunakan model pembelajran CTL (Conextual Teaching

and Learning) maka life skill siswa akan baik

2. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

CTL (Contextual Teaching and Learning) akan lebih baik dibandingkan

dengan  model pembelajaran Jigsaw pada siswa yang  memiliki konsep diri

yang positif. Jika konsep diri siswa positif maka life skill siswa akan baik

3. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

Jigsaw akan lebih baik dibandingkan  menggunakan model pembelajaran

CTL (Conextual Teaching and Learning) pada siswa yang memiliki konsep

diri yang negatif.
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4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri siswa terhadap

Life Skill pada mata pelajaran  Ips Terpadu.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang “STUDI PERBANDINGAN LIFE

SKILL ANTARA MODEL PEMBELAJARAN CTL DAN MODEL

PEMBELAJARAN JIGSAW DENGAN MEMPERHATIKAN

KONSEP DIRI SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS

TERPADU SISWA KELAS VII SMP NEGERI 7 KOTABUMI

TAHUN AJARAN 2017/2018”, maka peneliti memberi saran

sebagai berikut.

1. Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh banyak factor

salah satu factor tersebut berasal dari dalam diri siswa itu sendiri.

Life skill merupakan salah satu factor yang berasal dari dalam diri

siswa memiliki life skill yang berbeda karena lingkungan yang

berbeda pula. Salah satu factor yang dapat mempengaruhi life skill

siswa adalah model pembelajaran CTL karena model mempelajaran

ini membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan

mengaitkan terhadap kehidupan sehari-hari mereka.

2. Sebaiknya jika siswa dalam kelas memiliki konsep diri positif dalam

pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran CTL karena

siswa yang belum mengerti bisa berdiskusi dengan guru dan
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temannya dengan mengaitkan materi ajar didalam kehidupan sehari

hari mereka dengan begitu life skill didalam diri siswa akan baik.

3. Sebaiknya jika siswa dalam kelas memiliki konsep diri negatif

dalam pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran Jigsaw

karena siswa yang belum mengerti bisa berdiskusi dengan teman

sekelompoknya dan akan membentuk life skill yang baik di dalam

diri siswa.

4. Dengan model pembelajaran yang baik maka konsep diri didalam

siswa baik, dan dengan begitu life skill siswa juga akan baik di

dalam mata pelajaran IPS Terpadu
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